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 Motto : 

 Pendidikan sangat penting untuk meraih masa depan. 

 Teruslah belajar dan jangan takut salah. 

 Menyikapi sesuatu dengan sikap sabar dan berpikir tenang. 

 Suatu permasalahan pasti ada solusinya. 

 Lebih baik bersikap rendah hati dari pada sombong diri. 

 Selalu bersyukur yang diberikan tuhan kepada kita. 

 Menjalani hidup ini harus dengan semangat dan jangan 

sampai menyerah. 
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ABSTRAK 

 

 

Baja AISI 1020 merupakan baja karbon rendah yang banyak digunakan 

dalam konstruksi kapal laut. Sifatnya yang kuat dan tahan korosi membuatnya 

menjadi pilihan populer. Namun dalam peristiwa kebakaran, baja ini rentan 

mengalami kerusakan struktur yang dapat menyebabkan bahaya signifikan. Ketika 

terjadi kebakaran di kapal, suhu ekstrem dapat menyebabkan kerusakan fatal baik 
pada struktur maupun ketahanan korosinya. 

Penelitian ini dilakukan pada benda uji AISI 1020 yang mendapat 

perlakuan panas pada temperature 870°C selama 15 menit lalu didinginkan cepat 
didalam air laut. Dari perlakuan tersebut maka dilakukan pengujian korosi di 

dalam air laut selama 5 hari baik pada benda uji asal tanpa perlakuan maupun 

benda uji yang mendapat perlakuan hardening.  

Pengujian memperoleh nilai laju korosi tertinggi selama 5 hari terdapat 

pada benda uji yang mendapat perlakuan panas hardening jika di bandingkan 

dengan benda asal tanpa perlakuan. Hal ini karena dengan perlakuan panas 

hardening menghasilkan struktur pearlit dengan butiran yang halus. Struktur 

pearlit dengan butiran yang halus ini terdiri dari ferit dan sementit yang 

menyebabkan baja AISI 1020 mudah terkorosi. Jenis korosi yang diperoleh adalah 

korosi merata, karena pada permukaan benda uji tidak membentuk lapisan pasif 

protective 

 

 

Kata Kunci : Baja AISI 1020, Air Laut 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Baja adalah paduan logam yang terdiri dari besi (Fe) sebagai unsur utama 

dan karbon (C) sebagai unsur paduan utama. Kandungan karbon dalam baja 

berkisar antara 0,008 % hingga 0,25 % menurut beratnya. Baja merupakan logam 

paduan yang memiliki kekuatan dan ketahanan patah yang lebih baik 

dibandingkan dengan besi tuang atau besi tempa. Baja dihasilkan melalui proses 

peleburan dan perlakuan panas yang sesuai untuk mendapatkan sifat-sifat yang 

diinginkan. Selain karbon, baja juga dapat mengandung unsur lain seperti mangan, 

silikon, nikel, krom, dan lain-lain dalam jumlah yang lebih kecil untuk 

meningkatkan sifat-sifat tertentu. 

Baja AISI 1020 merupakan baja karbon rendah yang banyak digunakan 

dalam konstruksi kapal laut. Sifatnya yang kuat dan tahan korosi membuatnya 

menjadi pilihan populer. Namun, dalam peristiwa kebakaran, baja ini rentan 

mengalami kerusakan struktur yang dapat menyebabkan bahaya signifikan. Ketika 

terjadi kebakaran di kapal, suhu ekstrem dapat menyebabkan kerusakan fatal pada 

struktur baja. Pemanasan berulang dan pendinginan dapat menyebabkan retak 

akibat kelelahan termal ("retak api"). Selain itu, kebakaran juga dapat memicu 

proses penggetasan atau pengerasan yang membuat baja menjadi rapuh 

Kerusakan pada baja AISI 1020 akibat kebakaran dapat berupa deformasi, 

retak, atau bahkan kegagalan struktur. Hal ini dapat mengancam integritas 
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keseluruhan lambung kapal dan memicu bahaya lain seperti kebocoran atau 

tenggelam. Oleh karena itu, pencegahan dan penanggulangan kebakaran menjadi 

sangat penting dalam operasi kapal. 

Berdasarkan uraian diatas maka, penulis akan mengangkat penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Perlakuan Hardening Pada Baja AISI 1020 Terhadap 

Laju Korosi Di Dalam Air Laut” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan dilakukan penelitian dengan 

perlakuan panas maka ada energi dari luar dimasukkan ke dalam sehingga 

ketahanan korosi akan mengalami perubahan. Seberapa besar laju korosi yang 

terjadi pada baja AISI 1020 yang telah mengalami perlakuan hardening ketika 

diuji dilingkungan udara laut?  

 

1.3. Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang dibahas tidak melebar maka perlu diadakan 

Batasan masalah sebagai berikut : 

1. Bahan yang digunakan adalah baja AISI 1020 

2. Hardening dengan temperatur 870 0C ditahan selama 15 menit 

 

1.4. Tujuan 

Agar dapat mempelajari laju korosi yang terjadi pada baja karbon rendah 

terekspose di dalam air laut, maka penelitian ini bertujuan : 
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1. Dapat mengetahui kecepatan laju korosi serta perbandingan laju korosi 

pada baja karbon rendah yang mengalami perlakuan panas yaitu pada 

lingkungan air laut. 

2. Untuk mengetahui waktu dan ketahanan material terhadap korosi. 

3. Menganalisa laju korosi pada benda uji spesimen. 

 

1.5. Manfaat  

Sebagai peran nyata dalam pengembangan teknologi khususnya industri 

perkapalan, maka penulis berharap dapat mengambil manfaat dari penelitian ini, 

yaitu : 

1. Penulis dapat mengetahui laju korosi yang terjadi akibat dari pengaruh air 

laut. 

2. Mengetahui pengaruh yang diterima baja AISI 1020 disebabkan oleh 

korosi. 
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